
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 6,987.33 -0.46% 6.17%

LQ45 979.15 -1.05% 5.13%

JII 599.75 -1.30% 6.71%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Energy 2,162.72    1.30% 89.80%

Consumer Non Cyclical 739.53       -0.29% 11.35%

Finance 1,473.47    -0.47% -3.50%

Property & Real Estate 715.24       -0.65% -7.48%

Healthcare 1,520.65    -0.66% 7.08%

Infrastructure 888.06       -0.74% -7.42%

Basic Industry 1,279.95    -0.75% 3.69%

Transportation & Logistic 1,772.89    -1.16% 10.85%

Consumer Cyclical 879.97       -1.51% -2.27%

Industrial 1,215.78    -1.81% 17.28%

Technology 5,503.64    -4.07% -38.81%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 33,947.10 -1.40% -6.58%

Nasdaq 11,239.94 -1.93% -28.16%

News Highlight S&P 3,998.84 -1.79% -16.10%

Nikkei 27,820.40 0.15% -3.76%

Hang Seng 19,518.29 4.51% -16.58%

Economic Data Price Chg

USDIDR 15,462 37.00

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.90 0.04

BI 7-Days RRR (%) 5.25 0.50

Inflasi (Okt, YoY) (%) 5.71 1.26
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

01 Desember 2022 50.3 51.8

01 Desember 2022 5.50% 5.71%

Disclaimer

Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-sumber 

terpercaya dan dapat diandalkan. Segala bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM Investment Management tidak bertanggung 

jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi. 

01 Desember 2022 -0.11%

01 Desember 2022 10.77

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup melemah pada perdagangan Senin (05/12). Mengutip data
Bursa Efek Indonesia (BEI), IHSG turun 32,31 poin atau 0,46% ke level 6.987,328 pada penutupan
perdagangan. Sedangkan LQ45 ditutup melemah 1,05% dan JII melemah 1,30%.

Total volume perdagangan saham di BEI pada Senin (05/12) sebesar 23,85 miliar saham dengan nilai
transaksi Rp13,56 triliun. Sejalan dengan penurunan IHSG, asing mencatatkan net sell sebesar Rp1,64 triliun
di seluruh pasar.

Semua sektor mengalami pelemahan pada Senin (05/12), kecuali Sektor Energi. IDX Sector Energy menguat
1,30%. Adapun sektor yang melemah paling dalam adalah IDX Sector Technology yang melemah 4,07%, IDX
Sector Industrial 1,81% dan IDX Sector Consumer Cyclical yang melemah 1,51%.

Wall Street terjun pada perdagangan Senin (5/12). Data yang lebih baik daripada perkiraan pada sektor jasa
menyebabkan investor mengevaluasi kembali apakah Federal Reserve dapat menaikkan suku bunga pada
periode yang lebih panjang.

Pada Senin (5/12), Dow Jones Industrial Average turun 482,78 poin atau 1,4% ke 33.947,1. Indeks S&P 500
turun 72,86 poin atau 1,79% ke 3.998,84. Nasdaq Composite turun 221,56 poin atau 1,93% menjadi
11.239,94. (Kontan)

• Bursa Efek Indonesia (BEI) telah resmi meluncurkan papan pencatatan baru, yakni papan ekonomi baru
atau new economy pada Senin (5/12/2022). Direktur Pengembangan BEI Jeffrey Hendrik menjelaskan
papan ekonomi baru merupakan papan pencatatan yang setara dengan papan utama. Perusahaan dapat
tercatat di papan ini jika perusahaan memenuhi ketentuan tercatat di papan utama dan memiliki
karakteristik khusus yang ditentukan oleh Bursa. Beberapa karakteristik tersebut diantaranya adalah
memiliki pertumbuhan pendapatan yang tinggi, menggunakan teknologi untuk menciptakan inovasi produk
atau jasa yang meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi serta memiliki kemanfaatan sosial,
serta masuk dalam bidang usaha yang ditetapkan oleh Bursa. Pada peluncurannya kemarin, sebanyak 3
emiten telah tercatat di papan new economy, yaitu PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO), PT
Bukalapak.com Tbk (BUKA) dan PT Global Digital Niaga Tbk (BELI). (Bisnis)

• Menteri BUMN Erick Thohir memastikan bakal membawa 3 anak usaha BUMN melantai di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada 2023. Ketiga BUMN tersebut yakni PT Pertamina Geothermal Energy, Palm Co, dan
PT Jasamarga Transjawa. Erick menerangkan ada 6 fokus program BUMN pada 2023 mendatang dan
tiga di antaranya merupakan aksi penawaran umum perdana atau initial public offering (IPO) tiga anak
usaha BUMN. Tiga fokus lainnya, yakni, penyelesaian LRT Jabodebek dan Kereta Cepat Jakarta
Bandung, pengelolaan dana pensiun BUMN, dan deregulasi dan penataan peraturan menteri BUMN.
(Bisnis)

• Badan Pengawas Tenaga Nuklir (Bapeten) menyebutkan pemerintah telah menargetkan pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) terealisasi pada 2039 untuk mendukung target karbon netral
atau net zero emission dan ketahanan energi nasional. Secara prinsip pengaturan izin PLTN sudah ada
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko. (Investor)

• HRUM, PT Harum Energy Tbk (HRUM) akan membagikan dividen interim hingga Rp 1 triliun. Pembagian
dividen jumbo ini berdasarkan persetujuan Dewan Komisaris HRUM tanggal 2 Desember 2022 atas
Keputusan Direksi tanggal 30 November 2022. Nantinya, setiap pemegang satu saham HRUM akan
mendapat dividen interim sebesar Rp 75,10. Cum Dividend Pasar Reguler dan Negosiasi pada 13
Desember 2022. (Kontan)

• CLEO, Emiten produsen Air Minum Dalam Kemasan (AMDK), PT Sariguna Primatirta Tbk (Tanobel
Group/CLEO) akan melanjutkan ekspansi pada tahun 2023, dengan membangun 3 pabrik baru serta terus
mengembangkan jaringan distribusi di seluruh Indonesia. Pembangunan pabrik baru dan pembukaan
cabang jaringan distribusi baru di berbagai lokasi di seluruh Indonesia merupakan salah satu strategi CLEO
untuk mengurangi biaya distribusi yang mahal sekaligus mendekatkan Perseroan dengan konsumen.
Tahun ini, CLEO telah menganggarkan belanja modal Rp220 miliar untuk mengembangkan jaringan
distribusi khususnya di luar Jawa, seperti di Sumatra dan Kalimantan. (Emitennews)

• GIAA, PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) siap menggelar penambahan modal dengan hak memesan efek
terlebih dahulu (HMETD) atau rights issue dengan melepas sebanyak-banyaknya 63.210.504.593 saham
baru seri C dengan nilai nominal Rp 196 per saham. Jumlah saham yang dilepas itu sebanyak-banyaknya
70,95% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran umum terbatas (PUT) II ini. Harga
pelaksanaannya senilai Rp 196 per saham sehingga jumlah dana yang akan diterima perseroan dalam
rangka PUT II ini sebanyak-banyaknya sebesar Rp 12,38 triliun. (Investor)
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